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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1. Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan analisis terhadap penelitian yang dilakukan 

mengenai respon umat terhadap retorika pathos Pastor sebagai komunikator 

pada saat homili perayaan Ekaristi masa Adven minggu pertama dan kedua di 

Paroki Katedral Kristus Raja Kupang maka, penulis dapat menarik 

kesimpulan. Kesimpulan yang penulis dapatkan adalah Umat di KUB Santo 

Petrus Batu Karang memberikan empat respon atas homili yang diberikan 

oleh Pastor. Empat respon umat tersebut terdiri dari respon jenuh, tenang, 

marah, dan percaya diri atas pesan yang disampaikan oleh Pastor selama 

masa Adven 2017. Respon-repson tersebut diberikan dengan alasan tertentu 

yakni: 

1. Umat memberikan respon atas pesan yang disampaikan oleh Pastor 

sebagai komunikator dalam menyampaikan homili. Pastor berusaha 

untuk menyampaikan suatu nilai dari Injil yang ada pada saat masa 

Adven 2017. Dalam keberlangsungan suatu homili, semua nilai yang 

diberikan ingin dimengerti oleh umat sebagai audiensnya. Berkaitan 

dengan Retorika Pathos Pastor, bentuk pesan disesuaikan dengan Injil 

dan respon umat. Bentuk pesan tersebut adalah pesan yang menasehati, 

pesan yang memotivasi, dan pesan yang mengkritik. Pesan-pesan 

tersebut disampaikan menggunkan retorika oleh pathos Pastor pada 
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perayaan Advent 2017 dengan tujuan agar umat lebih memahami pesan 

yang disampaikan. .  

2. Respon diberikan umat atas retorika yang Pastor gunakan pada saat 

homili. Setelah melakukan penelitian ini, ditemukan beberapa respon 

yang dominan diberikan oleh umat yakni dua respon positif dan dua 

respon negative. Secara terperinci respon positif tersebut adalah: 

a. Respon Percaya Diri. Umat merasa percaya diri karena dalam 

homili yang dibawakan ada ajakan untuk berbuat baik dan ada 

jaminan yang jelas jika umat melakukan ajaran agama Katolik. 

b. Respon Tenang. Umat merasa memiliki ketenangan dalam hati 

karena dalam homili yang dibawakan oleh Pastor terdapat ajakan 

berbuat baik. 

Sedangkan respon negative yang ditunjukan oleh umat adalah: 

a. Respon Jenuh. Umat merasa jenuh karena sebagian besar Pastor 

masih membawakan homili menggunakan teks dan monoton. Umat 

menunjukan respon jenuh dengan menguap, atau tertidur pada saat 

homili. 

b. Respon Marah. Umat memberikan respon ini karena masih ditemui 

Pastor yang memberikan homili hanya pengetahuan saja tanpa ada 

relevansi dengan perilaku cinta kasih dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

3. Dalam proses munuju pemaknaan hidup dan diri seseorang, cara 

berbicara, cara berpikir, retorika bahasa sagat menentukan respon yang 
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akan didapatkan kembali. Jika respon yang diberikan positif  berarti 

pesan yang disampaikan diterima dengan baik oleh umat. Ide atau 

gagasan dalam pesan tersebut masuk akal untuk umat yang 

mendengarkannya. 

6.2. Saran 

Setelah penulis memberikan kesimpulan tentang respon yang diberikan 

oleh umat terhadap retorika pathos Pastor sebagai komunikator dalam homili 

perayaan Ekaristi masa Adven 2017 Minggu pertama dan kedua, maka 

selanjutnya penulis memberikan saran yang sekiranya dapat membantu:  

1. Dalam konteks berbicara di depan umum seperti homili, tentunya Pastor 

harus mempunyai wacana, ide yang ingin disampaikan, memahami 

retorika berbicara, runtutan cara berpikir, penyampaian ide sudah 

dipahami sebelum ide tersebut disampaikan kepada umat. Dengan 

memperhatikan hal yang akan disampaikan, diharapkan pada saat homily 

umat dapat termotivasi, mendengarkan dengan seksama, gagasan dan 

pesan yang telah dipilih sesuai dengan injil. 

2. Pastor harus lebih sering mengunjungi kelompok umat yang ada di 

Parokinya agar dapat mengenal karakter umat. Hal ini berpengaruh pada 

saat membawakan homily. Pastor dapat menggunakan bahasa yang 

sehari-hari digunakan oleh umat atau mengangkat isu yang sedang hangat 

di kehidupan umat. Dengan mengunjungi umat, pastor lebih mengetahui 

situasi kehidupan umat, dan umat juga dapat mengenal karakter pastor. 

Hal ini dapat berdampak pada saat umat mendengarkan homily. Umat 
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akan merasa tertarik dan tenang karena umat sudah mengenal karakter 

dari Pastor tersebut. 

3. Pastor sebagai komunikator saat menyampaikan homili harus lebih 

memperharikan mimik muka, intonasi, dan humor yang digunakan, 

namun tidak berlebihan. Hal ini agar mencegah umat merasa jenuh pada 

saat mendengarkan homily yang diberikan. 
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